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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peneliatian skor keamanan pangan pada opor ayam 

giling yang disajikan di RSUD muntilan adalah sebagai berikut : 

1. Skor Keamanan Pangan untuk tahap pemilihan dan penyimpanan bahan 

makanan semua komponen terpenuhi sehingga mendapatkan skor 100%. 

2. Skor Keamanan Pangan untuk tahap higiene pemasak yaitu 95%. Satu 

komponen yang tidak terpenuhi adalah pemasak tidak menggunakan 

penutup kepala dengan benar. 

3. Skor Keamanan Pangan untuk tahap pengolahan bahan makanan yaitu 

87,67%. Terdapat beberapa komponen yang tidak terpenuhi yaitu 

ventilasi yang tidak mencukupi, penyimpanan makanan matang bersantan 

lebih dari 4 jam. Ada satu komponenn yang tidak dapat dilakukan 

penilaian yaitu pada bagian makanan yang tidak dimakan tidak ikut 

dimasak karena semua bahan pada opor ayam giling dapat dimakan. 

4. Skor Keamanan Pangan untuk tahap distribusi makanan yaitu 100%. Pada 

tahap ini semua komponen terpenuhi. Tetapi ada satu komponen yang 

tidak dapat dilakukan penilaian  yaitu pada komponen mencuci tangan 

sebelum makan, karena tidak dapat melakukan penilaian semua pasien di 

tiap bangsal. 
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5. Berdasarkan hasil penialaian total skor keamanan pangan pada opor ayam 

giling yang disajikan di RSUD Muntilan yaitu 92,36 %. Opor ayam giling 

masuk dalam kriteria keamanan pangan rawan tetapi aman untuk 

dikonsumsi. 

 

 

B. Saran  

1. Pada olahan opor ayam giling yang disajikan di RSUD Muntilan masuk 

dalam kategori rawan tetapi aman untuk dikonsumsi, maka sebaiknya 

pihak RSUD Muntilan dapat memperbaiki skor yang tidak memenuhi 

kriteria.   

2. Berdasarkan hasil pengamatan masih terdapat beberapa tenaga pemasak 

yang belum menaati peraturan yaitu pada penggunaan penutup kepala 

yang tidak benar, sehingga dapat menimbulkan kontaminasi pada  

makanan yang diproduksi. Maka sebaiknya diberikan sosialisasi agar para 

tenaga pemasak dapat menaati peraturan yang ada di Instalasi Gizi RSUD 

Muntilan. jika masih terdapat tenaga pengolah yang belum tertib dapat 

diberikan sanksi atau peringatan agar para tenaga pengolah lebih tertib 

menaati peraturan di Instalasi Gizi RSUD Muntilan. 

3. Penelitian hanya dilakukan pada satu produk olahan ayam yaitu opor 

ayam giling dan termasuk kategori rawan tetapi aman dikonsumsi. Perlu 

dilakukan peninjauan untuk keamanan pangan pada setiap makanan  yang 
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diproduksi di RSUD Muntilan sehingga dapat diketahui makanan yang 

diproduksi selain opor ayam giling termasuk dalam kategori skor 

keamanan pangan yang layak dikonsumsi atau tidak dan dapat segera 

dilakukan perbaikan. 

  


